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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah merumuskan model implementasi Kurikulum Merdeka yang optimal 

untuk meningkatkan P5 berbasis kearifan lokal, sebagai panduan bagi sekolah dalam 

mengembangkan kurikulum yang relevan dengan nilai-nilai lokal dan kebutuhan pembentukan 

karakter siswa sesuai Profil Pelajar Pancasila. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Design Based Research (DBR) dengan model pengembangan 4-D (Four D) yang terdiri 

atas  4 tahap antara lain: tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 

(develop) dan diseminasi (disseminate). Penelitian ini menghasilkan Model SIMPUL 

PANCASILA, yaitu sebuah model implementasi yang dirancang untuk mendukung penerapan 

Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) berbasis 

kearifan lokal. Model ini mencakup tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

monitoring, dan evaluasi yang berfokus pada adaptabilitas kurikulum dengan budaya lokal serta 

kemudahan implementasi di sekolah-sekolah. Dalam Model SIMPUL PANCASILA, pendekatan 

berbasis proyek yang relevan dengan konteks budaya lokal ditekankan agar siswa dapat belajar 

secara lebih kontekstual. Model ini juga menempatkan pentingnya keterlibatan semua pihak, 

termasuk guru, kepala sekolah, komite sekolah, dan orang tua, dalam mendukung proses 

implementasi Kurikulum Merdeka secara efektif. Sehingga dapat disimpulkan Dengan pendekatan 

ini, diharapkan generasi muda tidak hanya menjadi individu yang cerdas secara akademis, tetapi 

juga memiliki karakter yang kuat dan menghargai warisan budaya mereka. 

 

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Kearifan Lokal, Kurikulum Merdeka, Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) 

 

  



ABSTRACT 

The purpose of this study is to formulate an optimal implementation model of the Independent 

Curriculum to improve P5 based on local wisdom, as a guide for schools in developing a 

curriculum that is relevant to local values and the needs of student character formation according 

to the Pancasila Student Profile. The method used in this study is the Design Based Research 

(DBR) method with a 4-D (Four D) development model consisting of 4 stages, including: the 

definition stage (define), design (design), development (develop) and dissemination (disseminate). 

This study produced the SIMPUL PANCASILA Model, which is an implementation model 

designed to support the implementation of the Independent Curriculum in improving the Pancasila 

Student Profile Strengthening Project (P5) based on local wisdom. This model includes the stages 

of planning, organizing, implementing, monitoring, and evaluating which focus on the adaptability 

of the curriculum to local culture and ease of implementation in schools. In the SIMPUL 

PANCASILA Model, a project-based approach that is relevant to the local cultural context is 

emphasized so that students can learn more contextually. This model also places importance on 

the involvement of all parties, including teachers, principals, school committees, and parents, in 

supporting the effective implementation process of the Independent Curriculum. So it can be 

concluded that with this approach, it is hoped that the younger generation will not only become 

academically intelligent individuals, but also have strong characters and appreciate their cultural 

heritage. 

 

Keywords: Curriculum Management, Local Wisdom, Independent Curriculum, Pancasila Student 

Profile Strengthening Project (P5) 
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